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Kabupaten Agam dan Kota Bukittinggi merupakan dua daerah bertetangga 
secara geografis dan wilayahnya berbatasan administratif. Dalam rangka peningkatan 
pelayanan air minum, Kota Bukittinggi menghadapi kendala keterbatasan sumber air 
baku di dalam wilayah administrasinya. Sebagian besar sumber air baku yang digunakan 
di Kota Bukittinggi saat ini dan sumber–sumber air baku potensial terdapat di wilayah 
Kab. Agam. Kapasitas sumber air baku yang terdapat di wilayah Kab. Agam yang 
berdekatan dengan Kota Bukittinggi diperkirakan dapat memenuhi kebutuhan air minum 
Kota Bukittinggi. Kerjasama antar daerah dinilai dapat mengatasi permasalahan 
ketimpangan sumber air baku antara Kota Bukittinggi dengan Kabupaten Agam. 
Kerjasama antar kedua daerah pernah diinisiasi, namun sampai saat ini belum terwujud. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya potensi kerjasama, dukungan 
stakeholder dan kapasitas objek kerjasama pada kerjasama antar daerah Agam dan 
Bukittinggi dalam penyediaan air baku. Penelitian menggunakan Metode Kuantitatif, 
dengan pemilihan sampling menggunakan Teknik Snowbowling. Pengumpulan data 
primer dihimpun melalui kuisioner menggunakan Skala Guttman dan Likert. Analisis 
dilakukan dengan menggunakan teknik skoring dan AHP. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara Bukittinggi dengan Agam 
dalam penyediaan air baku didominasi oleh hubungan konsultasi. Artinya, selama ini 
antara kedua daerah tersebut telah ada upaya–upaya konsultasi terkait penyediaan air 
baku. Kerjasama penuh atau formal antar daerah belum terwujud, hal ini disebabkan oleh 
kurangnya usaha–usaha untuk mewujudkan kerjasama formal. Semua stakeholder sangat 
mendukung kerjasama antar daerah Kab. Agam dengan Kota Bukittinggi dalam 
penyediaan air baku. Perbedaan pandangan terdapat dalam melihat sisi manfaat dan 
hambatan kerjasama. Stakeholder Bukittinggi dan Sumbar memandang bahwa kerjasama 
antar daerah dalam penyediaan air baku akan membawa manfaat bagi kedua daerah yang 
bekerjasama, terpenuhinya kebutuhan air baku Bukittinggi dan income daerah bagi Agam 
sebagai kompensasi. Namun stakeholder Agam memandang bahwa manfaat yang akan 
diperoleh masih terkendala oleh hambatan utama kerjasama, yaitu faktor kepemilikan 
sumber–sumber air baku yang sebagian besar dikuasai oleh masyarakat.  
Pemanfaatan air baku menjadi kriteria prioritas dalam kerjasama antar daerah. 
Hal ini dilatarbelakangi oleh tuntutan pemenuhan kebutuhan air minum masyarakat kedua 
daerah yang makin meningkat. Sistem pelayanan air baku dan legalitas kerjasama 
menjadi dua aspek prioritas dalam kerjasama antar daerah, dan prioritas ini merupakan 
wujud harapan stakeholder agar kerjasama antar daerah dalam penyediaan air baku 
diselenggarakan dengan tata kelola yang baik. Ketersediaan air pada sumber–sumber air 
baku yang dialokasikan sebagai objek kerjasama sangat memadai untuk memenuhi 
kebutuhan air minum Kota Bukittinggi saat ini dan proyeksi kebutuhan 20 tahun yang 
akan datang. Ketersediaan air baku tersebut juga masih sangat memadai untuk memenuhi 
kebutuhan air minum pada 10 wilayah kecamatan di Kabupaten Agam yang berdekatan 
dengan Kota Bukittinggi. 
 
Kata kunci : wilayah perbatasan, kerjasama antar daerah, dukungan stakeholder, 








Agam Regency and Bukittinggi city are the two neighbouring regions 
geographically and administratively adjoining territory. In order to improve drinking 
water services, Bukittinggi city has a lack of adequate raw water sources in its 
jurisdiction. Most of the raw water source used by Bukittinggi city today and the potential 
raw water sources are in the Agam Regency. The capacity of raw water source located in 
Agam Regency area which is adjacent to Bukittinggi city is expected to meet the drinking 
water needs in the Bukittinggi city. Inter-regional cooperation is considered to overcome 
the problems of inequality between the raw water source between Bukittinggi and Agam. 
Collaboration between the two regions has been initiated, however thus far it has not 
been realized. 
This study aims to determine the potential of cooperation, stakeholder support 
and collaboration object capacity on inter-regional cooperation between Agam Regency 
and Bukittinggi city in providing the raw water supply. This research is using a 
Quantitative Methode, with the selection of sampling using a Snowbowling technique. 
The primary data were collected through questionnaires using Guttman Scale and Likert. 
The analyses were performed using scoring techniques and AHP. 
The analysis showed that the relationship between Agam and Bukittinggi in the 
raw water supply was dominated by a consulting relationship. That is, all this time, these 
two regions have efforts to consulates related to raw water supply. However the full or 
formal cooperation between these regions has not materialized which was due to the lack 
of efforts to achieve a formal cooperation. All stakeholders strongly supported the inter-
regional cooperation between Agam Regency and Bukittinggi City in the raw water 
supply. The differing views were appeared in seeing the benefits and challenges of 
cooperation. The stakeholder of Bukittinggi and West Sumatra considered that inter-
regional cooperation in the supply of raw water will bring profits to both cooperating 
regions i.e. the fulfilment for raw water to the area for Bukittinggi and an income for 
Agam as a compensation. However, the Agam stakeholders considered that the potential 
benefits were constrained by the main drag of cooperation which is the ownership factor 
of raw water sources which are largely controlled by the community. 
Utilization of raw water becomes a priority in inter-regional cooperation. This is 
motivated by the demands of meeting the increasing needs of both local community 
drinking water. The raw water service system and the legality of cooperation are the two 
priorities aspects in the inter-regional cooperation, and this priority is the expectations of 
stakeholders in which the inter-regional cooperation on the raw water supply is held with 
a good governance. The availability of raw water sources which are be allocated as the 
object of cooperation is sufficient to meet the current drinking water needs of Bukittinggi 
and the 20 years projected needs to come. The raw water availability is still very 
adequate to meet the drinking water needs in 10 sub-districts in Agam Regency adjacent 
to Bukittinggi. 
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